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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis produk fermentasi mana
vang terbaik dan sejauh mana pengaruh pembenian produk fermentasi lersebul
dalam ransurm terhadap organ dalam (visceral} ayam broiler. Dalam penclinan ini
dipunakan ayam broiler strain cobb yang berumur 1 hari (D00 sebanyak 120
ekor. Metoda penclitian vang digunakan adalab Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial 3x3 dengan 3 kali ulangan, dimana produk fermentas! (Al= bungkil
inti sawil fermentasi. A2= eceng pondok fermentasi. AJ= kiambang fermentasi)
dan persentase produk fermentasi (BO= 0%, I31= 10%, B2 = 24 dan B3= 30%).
Perbedaan antara perlakuan dinji depgan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT). Penelitian dilakukan selama 6 minggu di kandang UPT Fakultas
Peternakin Universitas Andalas Padang, dimana kandang berbentuk box denpan
akuran 75 x 60 x 70 emdunic. Peubah vang dismati adalah ketebalan wsus halus,
hobot  proventrikulus, wventrikulus, bati. janfung dan pankreas. Dahan vang
digunakan untuk menyusun ransum adalah jagung giling. dedak. bungkil kedelai,
tepung ikan, top mix, minvak kelapa dan produk fermentasi (BISF. TEGFE dun
TKFy yang masing-masingnva difermentasi dengan Trichodermea harzicuim,

[asil penclitian menunjukkan babwa tidak terjadi interaksi (P> 0.05)
antara provluk fermentasi dan persentase produk fermentasi terhadap organ dalam
{visceral) avam broiler, faktor produk fermentasi juga memberikan pengarah tidak
nvata (P=003), sedangkan faktor persentase produk fermentasi memberikan
penwaruh vang sangat nyata (P<0.01) terhadap ketebalan usus halus dan bobet
ventrikulus ayam broiler. sedanghkan bobot jantung memberikan pengaruh vimg
wyata, akan letapi  memberikan pengaruh yang tidak nyvaa (P> 0,03 erhadoap
bobat proventeikulus, hati an pankreas. Selain i pengmumaan TEGE lehih baik
dari TR dan BISE.

Koata kunet - Produk lfermentasi, visceral, BATL DREMT dan Vrrcfocerma
TR PREA A



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Avam broiler merupakan avam yang mempunyai sifat pertumbuban vang
cepat dim dapat dijual pada usia relatif lebih muda dengan bobot badan yvang
tinpgi serta harganya terjangkou oleh mosyarakat.  Salah satu fklor penenty
keberhasilan dart usaha adalah adanya ketersediaan akan ransum yang berkualitos
buik, karena dengan ransum vang berkualitas baik dapat menjamin tersediannyn
zar-zat gizi vang dibutuhkan untuk produksi, pertumbuhan dan reprodiks
(Murtidjo, 1967,

Menurut Wiharta (1984 bahwa pakan dapat dikatakan berkualitas baik
jika mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrisi secara tepat baik jenis, jumlah.
serta imbangan nutrisi tersebuet bagi ternak sehingga proses metabolisme vang
tetjadi di dalam tubuh ternak akan berlangsung secara sempurna dan akan
memberikan  produksi daging  sesusl deppan baropan, Sebagal salab o satu
komponen produksi, biava pakan menyita 60-70 %5 dari total biava produksi
(Anggorodi; 1979, Uptuk menekan biaya pakan tersebut perlu diupayakan
meneari bahan pakan alernatil yang penpgonaannya tidak bersamg dengan
kebutuhan  manusia. mempunyal kandungan gia, herge moreh dan

!

ketersediaannyn banyak, Diamtoranvas dapat digesakan berbagnr sumler balkan

pakan nonkonvensional seperti kKiambang  @Salviiia smedesiad, cceng gondok
| Eichlrnia crassipes) dan bungkil intd sawil (Pedlim Serned cake)

Kiambang dapst  digorakan sebopin makimm Jens mengineed

ketersedinan dan perkembangan tanamean ini cukup banyak, disamping kandungon



nutrisinva cukup baik seperti protein, mineral dan energl serta tidak berssing
dengan kebutuhan manusia. Menurut Fuskhah (1986) produksi basah kiambang
di kebun rava Bogor 106,5 ton/Ha'th, di rawa Pening {Jateng) 255 ton/Hadh,
khusues di Sumatera Barat kiambang juza menutupl perairan danau Singkark,
Danau Maninjau dan pinggiran di dacrah Koto Bare Padang Panjang. [Dari hasil
analisis Kiombang menunjukkin kandungan protein kasar 16.60%. serat Kosar
11,72 "0 lemak kasar 1.82 %%, abu 13.60%. Ca 1.82 %, dan I .42 % (Husil
Analisis Laboratorium Ternak Ungpas Fakulios Pelernokin Universitas Andalos,
204057,

Selain itu veeng pondok (Eichhornio crassipes) juga dapat digunakan
sebagai bahan pakan allernatif, dimana cceng pondek merupakan salah sam
tanaman air  vang banvak tumbub dan hidep & pematang sawah, sungat dlau
wadok, Keberadaan lanaman inn lebih sering dianggap sebagal gulma seperti
halnya kiambang., Di Sumatera Barat ceeng pondek banyak dijumpal di pinggiran
Danan Siogkarak, Danau Maniojau dan pinggiran doerah Padong Pamjans
( Tjitrosoepomo dkk., 1974). Dari hasil analizsis menenjukkan babwa kandungan
protein kasar 9.07%, serat kasar 25:48%, lemak kasar 0.26%, abu 12,07%, Ca
21%. dan P 0.38% (Hasil Analisis Laborstorium Temak Ungeas Fakehos
Peternakan Universitas Andalas, 20030

Scdangkan bungkil inta SwWiL mertpasan 51 akhic proses eksirast nrinyvak
intt sawit dan juga meropakan hmbah indestrt pembuatan minyak kelapa sowit
vang belem banvak dimanlaostban untuk pakan lernok pada amummya, B
_"' i -|.'_ Ir Fana

Indonesia pads whun 2002 kebuaskeluns sanll dengan b if

menghasilkon 3028 8400 minvak kelopn sowit (Podin €60, denoan indl sawil



ipalm kernel) 1145, 1on (BPS 2002), Khusus di Sumater: Barat tahon 2002 Toas
kebun kelapa sawit 168,810 Ha dengan produksi sebesar 724,591 /on (BPS 2002}
Bungkil inti sawit ini juga merupakan bohan pakan yang potensial. mudah
didapatkan dan tidak bersaing disamping juga mempunya nilai-nilai gied vailu PR
[5.43%, SK 15.47%, Lemak 7.71%, abu 3.79%, Ca 0.83%, 1* 0.86% {Misrawati,
19991, Dari ke-3 bahan pakan tersebut (kiumbang, ecenp gondok dan bungkil ino
sawit) terdapat kandungan serat kasar vang tinggn, sehinpga ayam brodler kurang
mampu mencera serat kasar tersebet (leh karena i untuk menurenkan scrot
kasar yang tinggzi, bahan pakan alternatif tersebut harus difermentasi.

Fermentasi merupakan peogolaban bahan vang dapat memngkatkan
kundungan eizi bahan tersebut dan nilar manfaat dart baban asal karena dapat
mengubah bahan makanan yang berprotein rendah dan sulit dicema serta
menghasilkan aroma dan favour yvang disukal oleh temak (Winamoe dkk..
19800, Dari Analisis Laborgtorium Termak Ungeas Fakultas Pelernakan Unand di
dapatkan kandungan gizi kiambang fermentasi dengan PK 18.36%, Lemak 2.19%,
SK 20.21%, Ca 2.63%. P 0.42% dan ME 2462 Kkal'ke, Untuk eceng pondok
fermentasi didapatkan PK 12.55%, Lemak 2.70%, 5K 21.0%, Ca 2.71%. P D.75%%
dan ME 2692 Ekal/kg. Sedangkan bungkil int sawit fermentasi mempunyai
kandupgan @izd vaite protein kasar meningkat menjadi 18.98%, Lemak 1.36%, 5K
18.69%, Ca 0.89% , P 4.79% dan ME 27539 Kkal'kg (Sabrina dkk., 2002},

Fwing ( 1963) menvatakan bahwa pengeunnan serl kasar dalam ronsum 8-
9% bila penggunuan lebth dard 10 % mengakibatkan periumbuhan jelex dan angka
kematisn cukup tingel: Sedangkan Akihy dzne Muoisomoto (E978) menmmaahd

emtherian serat kasar di atas 8% dalom mmsem dopot menvehahon terjndinya
P b, 1 "

L]



pembesaran jantung. Jaalar {1987} menyatakan babwa dengan serat kasar yang
tingei dalam ransum dapat menyebabkan peradangan pada dinding usus halus.

Dalam melakokan proses fermentast kiambang, cceng gondok dan bungkil
inti sawit (produk fermentas ), digunakan salah sata kapang vang dapal membania
dalam proses fenmentas: vaitu kapang Trichoderma harzicmem.  Dimana kapang
i dapat menurunkan seral kasar dan meningkatkan protein kasar dari bahan
pakan terschut,  Menwerut Wiseman (1981) kapang im barosal don genus
Trichadermea  harzienum vong  dopat  menghasilkon  enzim-enzim perombak
sellulosa vang lebib lengkap dibandingkan dengan jamur lainnva.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik uniuk melakukan penelitizn
ouna memanfantkan kiambang fsavisio mofesta), eceng pondok (Fichhornin
crassipes) dan bungkil inti sawit (Pafer fersel cake) sebagal bahan pakan ovam

broiler dan melihat pengaruhnya terchadap orzan dalam (visceral).

B. Rumusan Masalah

Diilihat dari kandungan gizinya, kisambang, cceng gondok dan bungkil inti
sawit cukup potensial digunakan sebagai bahin pukan ternok.  Tetapi dengan
tingeginva Kandungan seral kasar, merupakan kendala dalam pemanfaatan
kKiambang. ccenp gondok dan bungkil inti sawit dalam ransom termok teruinma
pacla termak unpeas.

Salah satu untuk menurunkan serat kasar dan meningkatkan protein kasar
vang terdapat dalam kiambang, eceng pondeok dan bungkil dnt sowit adalal
denpan mengubahnya mearadt prodok Taim, varto denpon mienopanakan tcknol

fermemtasi dengan pemanfoatan kapang  Trictodersig haecfanum. Sctelah



V. KESIMPLULAN

A, Kesimpulan

Dari hasil penelitian ind, secars umum dapat disimpulkan habwa tidak
lerjadd interaksi. Akan tetapi, faktor persentase pemakaian prodok fermentasi YT
difermentasi dengan Trichoderme horzionm memberikan pengaruh yang nyala
pada beberapa organ dalam (Visceraly dalam avam beoiler penclitian, Pengpunaan
lepung ceeng gondok fermentasi lebih batk dan pada tepung Kiambans fermentasi
dan bungkil sawit fermentasi, karena rataan pemakaian eceng gondok taral’ 10%4
lebih ringan bobol jantungnya yakni 489,12 me/100 ¢ BB, sedangkan kiambang

A91. 14 mgd 100 g BE,

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian sebaiknya dipakai tepung eceng
sondok lermentasi dengan kapang Trichodersa harzicmem dalam ransum AVH

broiler.
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